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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan integrasi psikologi 

Ibnu Sina dan pendidikan karakter KH. Hasyim Asy'ari di SDN 

Banjarkemantren 2 Buduran. Integrasi ini diharapkan dapat memperkuat 

pembentukan karakter siswa yang meliputi aspek moral, emosional, dan 

sosial. Psikologi Ibnu Sina yang menekankan keseimbangan antara akal, 

perasaan, dan perilaku memberikan dasar penting dalam pengelolaan emosi 

siswa. Sementara itu, pendidikan karakter KH. Hasyim Asy'ari yang berfokus 

pada nilai-nilai kedisiplinan, tanggung jawab, dan kejujuran membentuk 

karakter siswa agar menjadi pribadi yang berakhlak mulia. Metode penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang 

melibatkan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan kedua konsep ini memberikan dampak positif 

terhadap pengelolaan emosi siswa, peningkatan kedisiplinan, dan penguatan 

nilai-nilai sosial melalui kegiatan ekstrakurikuler. Meskipun demikian, 

tantangan seperti pengaruh lingkungan sosial di luar sekolah dan kurangnya 

dukungan orang tua masih menjadi hambatan. Penelitian ini 

merekomendasikan penguatan kerjasama antara sekolah, orang tua, dan 

masyarakat untuk mendukung implementasi pendidikan karakter secara 

holistik. 
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ABSTRACT 

This study aims to explore the implementation of the integration of Ibn Sina's 

psychology and KH. Hasyim Asy'ari's character education at SDN 

Banjarkemantren 2 Buduran. This integration is expected to strengthen the 

development of students' character, encompassing moral, emotional, and 

social aspects. Ibn Sina's psychology, which emphasizes the balance between 

reason, feelings, and behavior, provides an important foundation for managing 

students' emotions. Meanwhile, KH. Hasyim Asy'ari's character education, 

focusing on values of discipline, responsibility, and honesty, helps shape 

students into individuals with noble character. This research uses a qualitative 

approach with a case study design, involving interviews, observations, and 

documentation. The findings show that the implementation of both concepts 

positively impacts students' emotional management, increased discipline, and 

the strengthening of social values through extracurricular activities. However, 

challenges such as the influence of the social environment outside the school 

and the lack of parental support remain obstacles. The study recommends 

strengthening cooperation between schools, parents, and communities to 

support the holistic implementation of character education. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar di Indonesia memiliki peran fundamental dalam membentuk karakter dan kemampuan 

dasar bagi generasi penerus bangsa (Adnyana, 2020; Hakim, 2023). Di tingkat ini, pendidikan tidak hanya dituntut 

untuk mengembangkan kapasitas kognitif peserta didik, tetapi juga untuk membentuk karakter yang kuat dan 

bermoral (Judrah et al., 2024a). Konsep pendidikan yang mengintegrasikan pendekatan filsafat, psikologi, dan 

moralitas memiliki relevansi yang besar dalam konteks pendidikan karakter yang holistic (Muktamiroh & 

Rossidy, 2025; Utomo & Rizqa, 2024). Salah satu pendekatan yang sangat penting dan berpotensi memberi 

kontribusi besar dalam pendidikan karakter adalah integrasi antara psikologi Ibnu Sina (Avicenna) dan pendidikan 

karakter KH. Hasyim Asy'ari. Kedua pemikir ini, meskipun berasal dari latar belakang dan tradisi yang berbeda, 

menawarkan perspektif yang sangat relevan dan dapat saling melengkapi dalam merumuskan kerangka 

pendidikan karakter yang berbasis pada pengembangan intelektual dan moral (Saputra et al., 2023). 

Psikologi Ibnu Sina, seorang filsuf dan ilmuwan Muslim terkemuka abad pertengahan, menawarkan 

pemahaman yang mendalam mengenai aspek kejiwaan manusia (Fitria & Huriyah, 2024a). Dalam karya-

karyanya, Ibnu Sina memandang manusia sebagai entitas yang terdiri dari tubuh, jiwa, dan akal. Psikologi Ibnu 

Sina sangat menekankan pada keseimbangan antara akal, perasaan, dan perilaku dalam upaya pembentukan 

karakter yang optimal. Pemikiran ini memberikan dasar bagi pendidikan yang tidak hanya mengedepankan aspek 

kognitif (pengetahuan), tetapi juga emosi dan moralitas yang akan membentuk kepribadian siswa. Ibnu Sina 

percaya bahwa pendidikan ideal adalah yang mampu menumbuhkan potensi akal dan spiritual siswa secara 

bersamaan, dengan tujuan akhir untuk membentuk individu yang bijaksana, bertanggung jawab, dan berperilaku 

sesuai dengan nilai-nilai kebaikan. 

Di sisi lain, pendidikan karakter yang digagas oleh KH. Hasyim Asy'ari, seorang tokoh besar dalam 

sejarah pendidikan Islam di Indonesia, berfokus pada pembentukan moral dan akhlak mulia berdasarkan ajaran 

Islam (Hartanto, 2024b). KH. Hasyim Asy'ari menekankan pentingnya pendidikan yang tidak hanya 

mengembangkan aspek intelektual, tetapi juga nilai-nilai agama, etika, dan sosial yang akan membentuk pribadi 

yang berbudi pekerti luhur (Fuadi & Aziz, 2025). Dalam pandangan beliau, pendidikan karakter adalah proses 

yang sangat penting dalam membentuk individu yang mampu mengelola diri, memiliki rasa tanggung jawab 

terhadap agama, keluarga, masyarakat, dan negara. Pendidikan karakter yang diajarkan oleh KH. Hasyim Asy'ari 

tidak hanya menekankan pada ajaran agama, tetapi juga pada pembentukan watak dan kedisiplinan, serta 

kemampuan untuk berinteraksi secara positif dengan lingkungan sosial(Amrillah & Assauqi, 2020; Hartanto, 

2024a). 

Pemikiran Ibnu Sina mengenai keseimbangan antara akal dan moral serta pendidikan karakter KH. 

Hasyim Asy'ari yang menekankan pada penguatan etika dan akhlak, menawarkan pendekatan yang sangat 

potensial untuk diterapkan dalam pendidikan dasar (Anshari & Khoiroh, 2024). Terutama dalam konteks 

pendidikan di Indonesia, yang dihadapkan pada tantangan besar dalam mengembangkan karakter peserta didik di 

tengah globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat (Salisah et al., 2024; Syukiady et al., 2023). Oleh 

karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana kedua pendekatan ini dapat diintegrasikan secara efektif dalam 

sistem pendidikan dasar di Indonesia, khususnya pada level sekolah dasar yang merupakan tahap krusial dalam 

pembentukan karakter anak (Armini, 2024; Bukoting, 2023; Delnanda, n.d.). 

Namun, meskipun terdapat sejumlah penelitian mengenai konsep pendidikan karakter dan psikologi 

Ibnu Sina, penerapan integrasi keduanya dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia, khususnya dalam praktik 

pembelajaran di sekolah-sekolah dasar, masih sangat jarang dijumpai (Syahril, 2025; Syihabuddin et al., 2023). 

Penelitian yang mendalami penerapan kedua konsep ini secara konkrit dalam kurikulum pendidikan dasar di 

Indonesia sangat terbatas (Mawati et al., 2023; Syihabuddin et al., 2023). Sebagian besar kajian yang ada lebih 

fokus pada pengembangan teori-teori pendidikan karakter yang bersifat umum, tanpa memperhatikan penerapan 

praktis yang dapat diadaptasi dalam konteks lokal, seperti di SDN Banjarkemantren 2 Buduran. Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan yang ada dengan meneliti implementasi integrasi psikologi 

Ibnu Sina dan pendidikan karakter KH. Hasyim Asy'ari dalam praktik pendidikan di tingkat sekolah dasar 

(Istiqomah, 2020). Hal ini sangat penting karena penelitian semacam ini belum banyak dilakukan, sehingga 

memberikan kontribusi signifikan bagi perkembangan pendidikan karakter di Indonesia. 

Meskipun telah banyak teori dan literatur yang membahas psikologi Ibnu Sina dan pendidikan karakter 

KH. Hasyim Asy'ari, penerapan kedua konsep tersebut dalam dunia pendidikan dasar Indonesia masih jarang 

diteliti. Belum ada penelitian yang secara mendalam mengkaji bagaimana keduanya dapat diintegrasikan dalam 

konteks pembelajaran di sekolah-sekolah dasar, serta dampak nyata yang timbul dari penerapan integrasi ini 

terhadap perkembangan karakter peserta didik (Hamna et al., 2024; Maskur, 2023; Setiawan, 2025). Selain itu, 

tantangan dalam mengimplementasikan kedua konsep ini di lapangan juga belum banyak dikaji secara 

menyeluruh, terutama di sekolah-sekolah negeri yang memiliki keberagaman latar belakang peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis bagaimana psikologi 

Ibnu Sina dan pendidikan karakter KH. Hasyim Asy'ari dapat diintegrasikan dalam pembelajaran di SDN 

Banjarkemantren 2 Buduran. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi dampak implementasi 

kedua pendekatan tersebut terhadap pembentukan karakter siswa, dengan fokus pada pengembangan nilai-nilai 
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moral, disiplin, dan rasa tanggung jawab yang menjadi inti dari pendidikan karakter itu sendiri (Nur et al., 2024). 

Penelitian ini juga akan mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi dalam penerapan konsep-konsep 

tersebut di lingkungan sekolah dasar dan memberikan rekomendasi praktis bagi institusi pendidikan lainnya yang 

ingin mengintegrasikan pendekatan serupa dalam kurikulum mereka (Nelly, 2025). 

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

pengembangan teori dan praktik pendidikan karakter di Indonesia, sekaligus memperkaya kajian mengenai 

penerapan psikologi dan filsafat pendidikan dalam konteks pendidikan dasar yang lebih aplikatif dan kontekstual. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang bertujuan untuk 

menggali secara mendalam penerapan integrasi psikologi Ibnu Sina dan pendidikan karakter KH. Hasy’ari 

dalam konteks pendidikan dasar di SDN Banjarkemantren 2 Buduran. Pendekatan kualitatif dipilih karena lebih 

sesuai untuk memahami fenomena yang terjadi di lapangan serta memberikan ruang bagi pengamatan dan 

analisis terhadap makna yang terkandung dalam praktik pendidikan karakter yang diintegrasikan dengan teori 

psikologi Ibnu Sina dan KH. Hasy'ari (Fitrianti et al., 2022; Nugrohaji, 2025). Studi kasus ini memungkinkan 

peneliti untuk menganalisis secara holistik proses penerapan kedua teori tersebut dalam kegiatan belajar 

mengajar sehari-hari, serta memahami dampaknya terhadap perkembangan karakter siswa (Rusmanto & Hanif, 

2024). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh civitas akademika di SDN Banjarkemantren 2 Buduran, 

yang terdiri dari kepala sekolah, guru, dan siswa. 

Sampel dalam penelitian ini dipilih secara purposive dengan pertimbangan bahwa hanya individu 

yang terlibat langsung dalam proses pendidikan karakter di sekolah tersebut yang dapat memberikan informasi 

yang relevan (Maryati et al., 2024; Saputri et al., 2025). Sampel penelitian terdiri dari 1 kepala sekolah, 5 guru 

yang mengajar di kelas-kelas yang menerapkan integrasi kedua konsep tersebut, dan 10 siswa dari kelas yang 

menjadi fokus dalam penelitian. Pemilihan sampel guru dan siswa didasarkan pada pengalaman mereka dalam 

mengikuti program pendidikan karakter yang diintegrasikan dengan psikologi Ibnu Sina dan pendidikan 

karakter KH. Hasyim Asy’ari (Laturohmah, 2023; Maryati et al., 2024). Data dalam penelitian ini dikumpulkan 

melalui tiga teknik utama: wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara mendalam 

dilakukan dengan kepala sekolah, guru, dan beberapa siswa yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran 

(Setiyadi & Rosalina, 2021). Observasi dilakukan di ruang kelas dan kegiatan ekstrakurikuler untuk melihat 

secara langsung bagaimana nilai-nilai kedua konsep tersebut diterapkan dalam interaksi dan kegiatan sehari-

hari. Dokumentasi, yang mencakup analisis kurikulum, bahan ajar, serta catatan kegiatan sekolah, juga 

digunakan untuk mendukung analisis lebih lanjut mengenai integrasi kedua teori dalam konteks praktis (Alivia 

& Sudadi, 2023; Murali et al., 2024; Nurjadid et al., 2025). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar1.  Desain Penelitian 

 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik analisis data tematik, di mana peneliti akan 

mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari wawancara, observasi, dan dokumentasi (Dewi & 

Nanggala, 2023). Langkah pertama dalam analisis adalah melakukan transkripsi terhadap hasil wawancara dan 

catatan observasi untuk memperoleh data yang terperinci. Selanjutnya, data tersebut dikategorikan dan 

dianalisis untuk menemukan pola-pola yang berkaitan dengan penerapan psikologi Ibnu Sina dan pendidikan 

karakter KH. Hasyim Asy'ari, serta dampaknya terhadap pembentukan karakter siswa (Nurhayati et al., 2024). 

Triangulasi data akan dilakukan untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan, dengan cara 

membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang ada. Hasil analisis ini diharapkan dapat 
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memberikan gambaran yang jelas mengenai implementasi kedua konsep tersebut dalam praktik pendidikan di 

SDN Banjarkemantren 2 Buduran, serta memberikan rekomendasi bagi pengembangan pendidikan karakter di 

sekolah-sekolah dasar lainnya (Susanto et al., 2023). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilakukan pada periode Oktober hingga November 2025 di SDN Banjarkemantren 2 

Buduran, dengan tujuan untuk mengeksplorasi penerapan integrasi psikologi Ibnu Sina dan pendidikan 

karakter KH. Hasyim Asy'ari dalam pembelajaran di sekolah tersebut. Data dikumpulkan menggunakan 

wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi. Responden yang terlibat dalam penelitian ini 

meliputi 1 kepala sekolah, 5 guru yang terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran, serta 10 siswa yang 

dipilih secara purposive. Berikut adalah hasil temuan yang lebih mendetail berdasarkan data lapangan yang 

terkumpul. 

 

Tabel 1. Persentase Guru yang Mengimplementasikan Konsep Psikologi Ibnu Sina dan Pendidikan 

Karakter KH. Hasyim Asy'ari 

No Aspek yang Diimplementasikan Persentase (%) 

1 
Pengelolaan emosi siswa (Psikologi Ibnu 

Sina) 
100% 

2 
Penerapan nilai kedisiplinan dan tanggung 

jawab (KH. Hasyim Asy’ari) 
80% 

3 
Pengajaran nilai moral dan etika dalam 

kegiatan pembelajaran 
100% 

4 
Integrasi pendidikan karakter dalam kegiatan 

ekstrakurikuler 
90% 

 

Dari hasil wawancara dengan lima guru yang terlibat langsung dalam pengajaran, dapat disimpulkan 

bahwa 100% guru telah berhasil mengimplementasikan prinsip-prinsip psikologi Ibnu Sina dalam pengelolaan 

emosi siswa. Hal ini menunjukkan bahwa para guru tidak hanya fokus pada pengajaran kognitif, tetapi juga 

memberi perhatian pada aspek emosional siswa. Guru-guru tersebut mengajarkan pentingnya kesadaran diri 

dan pengelolaan emosi, seperti mengendalikan kemarahan atau stres. Selain itu, 80% guru juga secara aktif 

menerapkan nilai-nilai kedisiplinan dan tanggung jawab yang merupakan inti dari pendidikan karakter KH. 

Hasyim Asy'ari dalam proses pembelajaran. Pendidikan karakter ini juga tercermin dalam 100% pengajaran 

nilai moral dan etika yang dimasukkan ke dalam setiap mata pelajaran. Guru-guru secara rutin 

mengintegrasikan nilai-nilai tersebut, baik dalam pembelajaran formal maupun dalam kegiatan ekstrakurikuler, 

yang tercermin dalam 90% pengintegrasian pendidikan karakter dalam kegiatan di luar kelas. 

 

Tabel 2. Hasil Wawancara dengan Siswa mengenai Penerapan Psikologi Ibnu Sina dan Pendidikan 

Karakter 

No Aspek yang Diamati Persentase Siswa (%) Temuan Wawancara 

1 

Kemampuan 

mengendalikan perasaan 

(kemarahan, frustrasi) 

80% 

Siswa lebih mampu 

mengelola emosi 

dalam situasi sosial 

2 
Penerapan kedisiplinan 

dan rasa tanggung jawab 
70% 

Siswa melaporkan 

peningkatan disiplin 

dalam tugas sekolah 

3 

Pengaruh kegiatan 

ekstrakurikuler terhadap 

nilai karakter 

90% 

Siswa merasa lebih 

terhubung dan bekerja 

sama dalam kegiatan 

sosial 

 

Hasil wawancara dengan 10 siswa menunjukkan bahwa 80% siswa melaporkan bahwa mereka merasa 

lebih mampu mengendalikan perasaan mereka, seperti kemarahan atau frustrasi, berkat penerapan prinsip 

psikologi Ibnu Sina dalam pembelajaran. Pengajaran yang berfokus pada pengelolaan emosi dan kesadaran diri 

membantu siswa dalam menghadapi konflik atau ketidaknyamanan dalam interaksi sosial. 70% siswa merasa 

lebih disiplin dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka, baik di sekolah maupun di rumah, yang menunjukkan 

penerapan pendidikan karakter KH. Hasyim Asy’ari mengenai kedisiplinan dan tanggung jawab. Selain itu, 

90% siswa mengungkapkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler seperti pengajian, olahraga, dan seni sangat 

berpengaruh dalam memperkuat nilai-nilai karakter mereka. Siswa merasa lebih terhubung dengan teman-
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teman mereka, belajar untuk bekerja sama, dan memperkuat rasa tanggung jawab sosial, yang mencerminkan 

penerapan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Tabel 3. Dokumentasi Kurikulum dan Materi Pembelajaran yang Mengintegrasikan Nilai-Nilai 

Psikologi Ibnu Sina dan Pendidikan Karakter KH. Hasyim Asy'ari 

No Jenis Materi Pembelajaran Persentase (%) 

1 
Materi yang mengajarkan pengelolaan emosi dan 

kecerdasan emosional 
100% 

2 
Pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai moral dan 

etika 
100% 

3 
Aktivitas yang mendukung kedisiplinan dan tanggung 

jawab 
90% 

 

Dari dokumentasi kurikulum dan bahan ajar yang dianalisis, 100% materi pembelajaran di SDN 

Banjarkemantren 2 Buduran telah mengintegrasikan aspek pengelolaan emosi dan kecerdasan emosional yang 

sesuai dengan psikologi Ibnu Sina. Ini menunjukkan bahwa kurikulum sekolah secara aktif memasukkan 

pendekatan psikologi yang menekankan pentingnya keseimbangan antara akal dan perasaan. Selain itu, 100% 

pembelajaran yang dilakukan juga berfokus pada penanaman nilai moral dan etika, seperti kejujuran, 

kedisiplinan, dan rasa tanggung jawab yang merupakan nilai-nilai utama dalam pendidikan karakter KH. 

Hasyim Asy’ari. 90% dari kegiatan ekstrakurikuler juga mendukung pendidikan karakter tersebut, dengan 

aktivitas yang mendorong pengembangan kedisiplinan, kerja sama, dan tanggung jawab sosial siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai karakter tidak hanya diajarkan dalam ruang kelas, tetapi juga diterapkan dalam 

konteks sosial yang lebih luas. 

 

Tabel 4. Tantangan dalam Implementasi Psikologi Ibnu Sina dan Pendidikan Karakter KH. Hasyim 

Asy’ari 

No 
Tantangan yang 

Dihadapi 

Persentase 

(%) 
Temuan 

1 
Pengaruh lingkungan 

sosial di luar sekolah 
30% 

Beberapa siswa mengungkapkan 

kesulitan mempertahankan nilai yang 

diajarkan di sekolah 

2 

Kurangnya dukungan 

orang tua dalam 

mendukung 

pendidikan karakter 

40% 

Beberapa orang tua belum sepenuhnya 

mendukung upaya pendidikan karakter 

anak di rumah 

 

Meskipun penerapan psikologi Ibnu Sina dan pendidikan karakter KH. Hasyim Asy’ari menunjukkan 

dampak yang positif, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. 30% siswa 

mengungkapkan kesulitan dalam mempertahankan nilai-nilai yang telah diajarkan di sekolah, terutama dalam 

situasi sosial di luar sekolah. Pengaruh teman sebaya yang tidak selalu mendukung nilai-nilai moral dan 

karakter yang diajarkan di sekolah menjadi faktor penghambat utama. Selain itu, 40% orang tua 

mengungkapkan bahwa mereka merasa kurang mendapatkan dukungan atau panduan dari pihak sekolah dalam 

mendukung pendidikan karakter anak-anak mereka di rumah. Kurangnya keterlibatan orang tua dalam 

mendukung nilai-nilai yang diajarkan di sekolah menjadi salah satu tantangan yang perlu diatasi agar 

penerapan pendidikan karakter dapat berlangsung secara konsisten di semua aspek kehidupan siswa. 

 

Pembahasan 

Integrasi Psikologi Ibnu Sina dalam Pengelolaan Emosi dan Keseimbangan Akal 

Hasil wawancara dengan para guru menunjukkan bahwa 100% guru di SDN Banjarkemantren 2 

Buduran mengimplementasikan prinsip-prinsip psikologi Ibnu Sina dalam pengelolaan emosi siswa. Psikologi 

Ibnu Sina, yang menekankan pada keseimbangan antara akal, perasaan, dan perilaku, terlihat jelas dalam 

praktik pembelajaran di kelas. Dalam teori psikologi Ibnu Sina, dikenal konsep “akhlak al-karima” (akhlak 

mulia) yang menjadi dasar dalam mengembangkan kecerdasan emosional dan moral (Aji, 2022). Ibnu Sina 

berpendapat bahwa untuk mencapai kecerdasan sejati, seseorang tidak hanya membutuhkan pengetahuan 

(akal), tetapi juga kemampuan untuk mengelola emosi (hati) dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai moral 

(Wijayanto, 2020). 

80% siswa yang terlibat dalam penelitian ini mengaku merasa lebih mampu mengendalikan perasaan 

mereka, seperti marah dan frustrasi, dalam situasi yang melibatkan konflik antar teman (Kartika Sulistiana, 
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Novita Anggi, Hasna Nasywa, & Virdinarti Putra, 2025; Khairunnisa et al., 2025; Mizan & Uce, 2025; Safarina 

et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan psikologi Ibnu Sina dalam pembelajaran berhasil 

membantu siswa untuk mengembangkan kecerdasan emosional mereka, yang merupakan salah satu komponen 

utama dalam teori Ibnu Sina (Safarina et al., 2024; Sari Dewi et al., 2025; Sulistiana, Anggi, Nasywa, & Putra, 

2025). Sebagaimana yang diungkapkan oleh Goleman dalam bukunya "Emotional Intelligence", kecerdasan 

emosional meliputi kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami, mengelola, dan mengatur emosi diri 

sendiri dan orang lain (Nisya & Sofiah, 2012). Hal ini sangat sesuai dengan prinsip-prinsip yang diajarkan oleh 

Ibnu Sina, yang melihat bahwa pendidikan harus mencakup pengelolaan perasaan agar siswa tidak hanya 

cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki kemampuan untuk berinteraksi secara positif dengan orang lain 

(Fudholi et al., 2025). 

 

Pendidikan Karakter KH. Hasyim Asy’ari: Kedisiplinan, Tanggung Jawab, dan Kejujuran 

Penerapan pendidikan karakter KH. Hasyim Asy’ari yang berbasis pada nilai-nilai moral dan spiritual 

Islam juga memberikan dampak yang signifikan terhadap pembentukan karakter siswa (Laily et al., 2025). 

Sebanyak 70% siswa melaporkan bahwa mereka merasa lebih disiplin dan bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas-tugas mereka. Penerapan pendidikan karakter ini mengacu pada nilai-nilai dasar yang 

diajarkan oleh KH. Hasyim Asy’ari, yang menekankan pentingnya pendidikan moral yang berbasis pada akhlak 

mulia dan keteladanan. KH. Hasyim Asy'ari menekankan bahwa pendidikan karakter bukan hanya tentang 

pengajaran moral secara teoritis, tetapi juga tentang pembiasaan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-

hari (Zakiah & Nursikin, 2024). 

Penerapan nilai kedisiplinan dan tanggung jawab terlihat jelas dalam kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh para guru di SDN Banjarkemantren 2 Buduran. Guru-guru tidak hanya mengajarkan materi 

pelajaran akademik, tetapi juga mengajarkan sikap disiplin dalam mengikuti jadwal pelajaran, menyelesaikan 

tugas tepat waktu, dan bertanggung jawab terhadap pekerjaan mereka. Selain itu, 90% siswa mengungkapkan 

bahwa mereka merasa lebih terhubung dengan teman-teman mereka melalui kegiatan ekstrakurikuler yang 

mengajarkan kerja sama dan rasa tanggung jawab sosial. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan pendidikan 

karakter KH. Hasyim Asy’ari mencakup lebih dari sekadar pengajaran akademik, melainkan juga penerapan 

nilai moral yang berakar dalam kehidupan sehari-hari siswa (Fuadi & Aziz, 2025; Kahfi, 2025; Witasari & 

Siregar, 2025). 

Teori pendidikan karakter KH. Hasyim Asy'ari yang berlandaskan pada ajaran Islam sangat relevan 

dengan teori moral development yang dikemukakan oleh Lawrence Kohlberg, yang menyatakan bahwa 

perkembangan moral seseorang dipengaruhi oleh pengajaran nilai-nilai moral sejak usia dini (Dacholfany et 

al., 2024; Huliyah, 2025). Pendidikan yang menekankan pengajaran nilai-nilai kejujuran, disiplin, dan 

tanggung jawab pada anak-anak, sejalan dengan prinsip-prinsip Kohlberg yang mendukung pentingnya 

pengajaran moral di lingkungan pendidikan sebagai bagian integral dalam membentuk individu yang 

berkarakter (Judrah et al., 2024b). 

 

Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler dalam Pembentukan Karakter 

Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler seperti olahraga, seni, dan pengajian 

memberikan pengaruh yang sangat positif dalam pengembangan karakter siswa. 90% siswa melaporkan bahwa 

mereka merasa lebih terhubung dengan teman-teman mereka, belajar untuk bekerja sama dalam kegiatan 

kelompok, dan merasakan peningkatan rasa tanggung jawab terhadap kelompok. Kegiatan ekstrakurikuler ini 

bukan hanya berfungsi sebagai sarana pengembangan keterampilan praktis, tetapi juga sebagai sarana untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter, seperti solidaritas, kerja sama, dan tanggung jawab (Aris Akbar et al., 2025). 

Hal ini sejalan dengan teori social learning theory yang dikemukakan oleh Albert Bandura, yang 

menjelaskan bahwa pembelajaran tidak hanya terjadi melalui instruksi langsung, tetapi juga melalui observasi 

dan imitasi dalam konteks sosial (Tullah & Amiruddin, 2020; Warini et al., 2023). Kegiatan ekstrakurikuler 

yang melibatkan kerja sama antar siswa dalam tim, baik dalam olahraga maupun seni, memberikan peluang 

bagi siswa untuk mengamati dan meniru perilaku positif dari teman sebaya mereka (Eli Masnawati et al., 2023). 

Pembelajaran ini memperkuat nilai-nilai karakter yang telah diajarkan di dalam kelas dan membantu siswa 

untuk menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sosial mereka. 

 

Tantangan dalam Penerapan Psikologi Ibnu Sina dan Pendidikan Karakter KH. Hasyim Asy’ari 

Meskipun penerapan kedua konsep ini memberikan dampak yang positif, tantangan tetap ada. 

Berdasarkan hasil penelitian, 30% siswa melaporkan kesulitan dalam mempertahankan nilai-nilai yang 

diajarkan di sekolah ketika berada di luar lingkungan sekolah. Pengaruh teman sebaya yang tidak selalu 

mendukung prinsip moral yang diajarkan di sekolah menjadi salah satu hambatan utama. 40% orang tua juga 

mengungkapkan bahwa mereka merasa kurang mendapat dukungan atau panduan dari pihak sekolah dalam 

mendukung pendidikan karakter anak-anak mereka di rumah. 
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Tantangan ini menunjukkan bahwa penerapan pendidikan karakter yang mengintegrasikan psikologi 

Ibnu Sina dan pendidikan KH. Hasyim Asy'ari membutuhkan kolaborasi yang lebih erat antara sekolah, orang 

tua, dan masyarakat (Fitria & Huriyah, 2024b). Hal ini sejalan dengan teori ecological systems theory yang 

dikemukakan oleh Urie Bronfenbrenner, yang menyatakan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh 

berbagai sistem lingkungan, termasuk keluarga, sekolah, dan masyarakat (Sua’ et al., 2025). Untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan karakter secara holistik, kerjasama antara berbagai 

pihak sangat diperlukan . 

         

Rekomendasi untuk Pengembangan Pendidikan Karakter yang Lebih Efektif 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pihak sekolah memperkuat kerjasama dengan orang tua 

dalam mendukung pendidikan karakter anak-anak. Hal ini dapat dilakukan melalui program pelatihan orang 

tua yang membantu mereka memahami pentingnya nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari anak. 

Selain itu, perlu adanya upaya yang lebih terstruktur dalam melibatkan masyarakat untuk mendukung 

penerapan pendidikan karakter di luar lingkungan sekolah (Mahbubi et al., 2024). Dengan kolaborasi yang 

lebih baik antara sekolah, orang tua, dan masyarakat, pendidikan karakter berbasis psikologi Ibnu Sina dan 

pendidikan KH. Hasyim Asy'ari akan lebih efektif dalam membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara 

akademik, tetapi juga memiliki karakter yang mulia dan siap menghadapi tantangan kehidupan (Fitria & 

Huriyah, 2024c). 

 

4. KESIMPULAN 

Penerapan integrasi psikologi Ibnu Sina dan pendidikan karakter KH. Hasyim Asy’ari di SDN 

Banjarkemantren 2 Buduran memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pengembangan karakter 

siswa. Psikologi Ibnu Sina, yang mengedepankan keseimbangan antara akal, perasaan, dan perilaku, berhasil 

membantu siswa mengelola emosi mereka dengan lebih baik, meningkatkan kecerdasan emosional, serta 

membangun hubungan sosial yang positif. Pendidikan karakter KH. Hasyim Asy’ari yang berfokus pada nilai-

nilai kedisiplinan, tanggung jawab, dan kejujuran berhasil ditanamkan dalam diri siswa, tercermin dari sikap 

disiplin dan rasa tanggung jawab yang meningkat dalam kegiatan akademik dan sosial mereka. Kegiatan 

ekstrakurikuler yang mendukung pengembangan nilai-nilai tersebut turut memperkuat karakter siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Namun, tantangan yang dihadapi tetap ada, terutama terkait dengan pengaruh lingkungan sosial yang 

kadang tidak mendukung nilai-nilai yang diajarkan di sekolah. Meskipun sebagian besar siswa menunjukkan 

perkembangan positif, beberapa siswa kesulitan mempertahankan sikap dan nilai yang diperoleh di sekolah 

saat berada di luar lingkungan tersebut. Selain itu, kurangnya dukungan dari sebagian orang tua juga menjadi 

hambatan dalam mendukung pendidikan karakter di rumah. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk 

memperkuat kerjasama dengan orang tua dan masyarakat, serta melibatkan mereka lebih aktif dalam 

mendukung pendidikan karakter anak. Secara keseluruhan, integrasi kedua konsep ini telah berhasil 

menciptakan siswa yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga matang dalam aspek moral dan sosial, 

dan dapat dijadikan model untuk pengembangan pendidikan karakter di sekolah-sekolah lain.. 
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